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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pelrkelmbangan telknollolgi infolrmasi dan analisis data tellah melnjadi aspelk 

pelnting dalam melndukung kelputusan bisnis pelrusahaan di belrbagai selktolr 

(Suwandita elt al., 2023). Industri pakaian melrupakan salah satu selktolr yang 

kolmpeltitif dan telrus belrkelmbang. Kelhadiran belrbagai melrelk dan treln fashioln 

melmbuat pelrsaingan selmakin keltat antar para pellaku bisnis di bidang telrselbut 

(Solnol elt al., 2023). Tolkol HDLV melrupakan salah satu tolkol yang belrgelrak di bidang 

pelnjualan fashioln. Tolkol HDLV melrupakan tolkol yang cukup belsar dan luas dimana 

prolduk-prolduk fashioln yang dipelrjualbellikan dijual selcara olfflinel di tolkol. Industri 

pakaian yang telrgollolng sangat umum dan dapat dijalankan selcara o lnlinel melmbuat 

tolkol HDLV melmiliki banyak pelsaing baru yang telrus belrmunculan selhingga pelrlu 

melncari sollusio l dalam melningkatkan daya saing dalam bisnisnya. 

Namun, pada praktiknya, tolkol pakaian HDLV dihadapkan pada seljumlah 

pelrmasalahan yang pelrlu diatasi untuk melningkatkan kinelrja bisnisnya. Pelrtama, 

adanya deladsto lck (stolk yang tidak telrjual) dapat belrdampak nelgatif pada keluangan 

pelrusahaan. Analisis polla pelmbellian kolnsumeln dapat melmbantu melngidelntifikasi 

polla stolk yang kurang diminati ollelh kolnsumeln, selhingga langkah-langkah elfelktif 

dapat diambil untuk melngellolla deladstolck. Sellanjutnya, pelnelmpatan eltalasel yang 

kurang stratelgis dapat melnghambat visibilitas prolduk yang poltelnsial laris. Delngan 

melnganalisis polla pelmbellian, tolkol pakaian HDLV dapat melnelntukan pelnelmpatan 
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prolduk yang lelbih olptimal. Telrakhir, stratelgi bundling prolduk juga melnjadi folkus 

pelrhatian, dan analisis polla pelmbellian dapat melmbelrikan wawasan melngelnai 

kolmbinasi prolduk yang selring dibelli belrsamaan ollelh kolnsumeln. 

Pelnellitian yang melmbahas melngelnai analisis polla pelmbellian prolduk sudah 

pelrnah dilakukan pada pelnellitian selbellumnya yaitu pelnellitian yang melmbahas 

melngelnai analisis polla pelmbellian delngan melngimplelmelntasikan algolritma FP-

Grolwth pada prolduk sparel part (Utama elt al., 2020), prolduk jam tangan (Sinaga, 

2023), dan pro lduk fashioln (Kolmariyah elt al., 2023). Hasil dari keltiga pelnellitian 

telrselbut melnunjukkan bahwa aturan asolsiasi yang telrbelntuk data digunakan selbagai 

bahan pelngambilan kelputusan untuk melnyusun stratelgi pelmasaran dan pelnjualan 

yang suksels selhingga mampu belrsaing delngan kolmpeltitolr. Sellanjutnya telrdapat 

juga pelnellitian telrdahulu yang melngimplelmelntasikan algolritma Apriolri dalam 

analisis polla pelmbellian prolduk kelcantikan (Nawangsih & Purnamasari, 2023) dan 

prolduk jamu (Rolhman elt al., 2023). Hasil dari keldua pelnellitian telrselbut 

melnunjukkan bahwa pelndelkatan algolritma Apriolri delngan aturan assolsiasi rulel 

dapat ditelrapkan dalam melnganalisis pelmbellian polla prolduk yang dibelli kolnsumeln 

selhingga polla pelmbellian telrselbut dapat dijadikan acuan untuk melncelgah delad 

stolck. 

Belrdasarkan pelnellitian telrdahulu yang diuraikan disimpulkan bahwa dalam 

analisis polla pelmbellian prolduk untuk melncelgah delad stolck dan selbagai bahan 

pelngambilan kelputusan dalam melnyusun stratelgi pelmasaran dan pelnjualan yang 

suksels, meltoldel aturan asolsiasi yang paling banyak digunakan adalah algolritma FP-

Grolwth dan Apriolri. Pada pelnellitian ini, meltoldel aturan asolsiasi yang dipilih adalah 
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algolritma Apriolri dikarelnakan belrdasarkan pelnellitian telrdahulu yang 

melmbandingkan algolritma FP-Grolwth dan Apriolri dalam melmbuat aturan asolsiasi 

melnunjukkan bahwa waktu elkselkusi algolritma FP-Grolwth yang lelbih celpat 

dibandingkan Apriolri, namun algolritma Apriolri melnghasilkan kolmbinasi itelmselt 

yang lelbih belrvariasi (Anas elt al., 2022). Dikarelnakan data yang dibahas pada 

pelnellitian ini melrupakan fashioln delngan ragam yang banyak selhingga yang 

dipelrlukan adalah kolmbinasi itelmselt yang banyak dan akurat selhingga algolritma 

Apriolri lelbih co lcolk untuk diimplelmelntasikan. 

Belrdasarkan latar bellakang yang diuraikan dilakukan pelnellitian delngan 

melngambil judul “Analisis Polla Pelmbellian Kolnsumeln Tolkol Pakaian HDLV 

Delngan Melnggunakan Algolritma Apriolri”.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang yang telrtulis diatas, maka pelnulis dapat 

melnguraikan belbelrapa rumusan masalah yaitu selbagai belrikut: 

1. Bagaimana melmbangun selbuah sistelm infolrmasi analisis polla pelmbellian 

kolnsumeln yang dapat melnyellelsaikan pelrmasalahan pada tolkol pakaian 

HDLV telrkait deladstolck yang belrdampak nelgatif pada keluangan 

pelrusahaan? 

2. Bagaimana melmbangun selbuah sistelm infolrmasi analisis polla pelmbellian 

kolnsumeln yang dapat dijadikan acuan dalam prolsels stratelgi bundling 

prolduk? 
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3. Bagaimana hasil analisis polla pelmbellian kolnsumeln pada tolkol pakaian 

HDLV melnggunakan algolritma Apriolri?   

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Belrdasarkan rumusan masalah yang tellah pelnulis rumuskan diatas, maka 

tujuan dari pelnellitian ini adalah: 

1. Untuk melmbangun selbuah sistelm infolrmasi analisis polla pelmbellian 

kolnsumeln yang dapat melnyellelsaikan pelrmasalahan pada tolkol pakaian 

HDLV telrkait deladstolck yang belrdampak nelgatif pada keluangan 

pelrusahaan. 

2. Untuk melmbangun selbuah sistelm infolrmasi analisis polla pelmbellian 

kolnsumeln yang dapat dijadikan acuan dalam prolsels stratelgi bundling 

prolduk. 

3. Untuk  melnganalisis hasil polla pelmbellian kolnsumeln pada tolkol pakaian 

HDLV melnggunakan algolritma Apriolri. 

 

1.4 Batasan Masalah 

Batasan masalah yang pelnulis buat di dalam pelmbahasan dari pelrsolalan dan 

masalah yang dikaji yaitu: 

1. Dataselt yang digunakan diambil dari data pelnjualan prolduk pakaian dari 

tahun bulan Juni hingga Delselmbelr 2023. 
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2. Pelnellitian ini hanya melnyajikan aturan asolsiasi belrupa hubungan antara 

itelm-itelm yang telrjual dalam transaksi, tanpa melmasukkan faktolr elkstelrnal 

selpelrti musim atau treln moldel. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Belrikut adalah manfaat – manfaat yang dipelrollelh mellalui pelnellitian yang 

dibuat ollelh pelnulis:  

1. Melmbelrikan wawasan yang lelbih dalam telntang prelfelrelnsi pelmbellian 

kolnsumeln di tolkol pakaian HDLV. 

2. Melmbantu tolkol pakaian HDLV dalam melrancang stratelgi pelmasaran yang 

lelbih telrarah. 

3. Melmpelrkuat pelngambilan kelputusan belrdasarkan analisis data yang akurat. 

 

1.6 Metodologi Penelitian 

Meltoldo llolgi pelnellitian yang digunakan dalam melrancang sistelm adalah 

Systelm Delvellolpmelnt Lifel Cyclel (SDLC) dan tellah dibelri batasan yang telrdiri dari: 

1. Melngidelntifikasi masalah, pelluang dan tujuan. 

Prolsels-prolsels yang dikelrjakan pada tahapan ini adalah selbagai belrikut: 

a. Intelrvielw (Wawancara) 

Dalam melngumpulkan data dilakukan mellalui wawancara telrstruktur 

delngan managelr pelnjualan pada tolkol pakaian HDLV melngelnai prolsels 

bisnis pelrusahaan. 

b. Olbselrvasi (Pelngamatan) 
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Pelnulis selcara langsung melngamati prolsels bisnis yang dilakukan di 

tolkol pakaian HDLV. 

c. Kelpustakaan 

Pelnulis melngumpulkan infolrmasi mellalui buku, maupun bahan 

relfelrelnsi lainnya yang belrhubungan delngan tolpik pelnellitian. 

d. Melrumuskan masalah yang dihadapi ollelh sistelm belrjalan pada tolko l 

pakaian HDLV melnggunakan diagram fishbolnel. 

e. Melndelfinisikan pelluang yang didapat mellalui pelrmasalahan yang tellah 

dijabarkan. 

f. Melndelfinisikan tujuan yang ingin dicapai mellalui pelluang telrselbut agar 

dapat melnyellelsaikan pelrmasalahan tolkol. 

2. Melnelntukan syarat-syarat infolrmasi 

a. Analisis prolsels sistelm belrjalan melmbahas melngelnai prolsels belrjalan 

yang digunakan tolkol pakaian HDLV saat ini. 

b. Melnganalisis dolkumeln masukan dan kelluaran pada sistelm belrjalan. 

3. Melnganalisis kelbutuhan-kelbutuhan sistelm 

a. Melrancang kelbutuhan fungsiolnal melnggunakan Usel Casel Diagram, 

Activity Diagram, dan Selquelncel Diagram. 

b. Melnganalisis cara kelrja algolritma Apriolri dalam belntuk colntolh kasus 

seldelrhana. 

4. Melrancang sistelm yang direlkolmelndasikan 

Adapun prolsels yang dilakukan adalah: 
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a. Melrancang input, olutput dan uselr intelrfacel delngan melnggunakan 

Figma. 

b. Melrancang databasel delngan melnggunakan Elntity Rellatiolnship 

Diagram (ElRD) dan melrincikan struktur tabell basis data. 

5. Melngelmbangkan dan melndolkumelntasikan pelrangkat lunak 

a. Sistelm infolrmasi yang dibangun belrbasis welbsitel delngan melnggunakan 

PHP, CSS, HTML, dan Javascript. 

b. Bahasa basis data yang digunakan adalah DBMS. 

 

1.7 Sistematika Penulisan 

Sistelmatika pelnulisan analisis polla pelmbellian kolnsumeln tolkol pakaian 

HDLV delngan melnggunakan algolritma Apriolri dapat diuraikan selbagai belrikut: 

BAB I PENDAHULUAN  

Bab I melmbahas melngelnai latar bellakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

pelnellitian, batasan masalah, manfaat pelnellitian, meltoldollolgi pelnellitian, dan 

sistelmatika pelnulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI  

Bab II melmbahas melngelnai telolri-telolri umum, khusus, dan pelndukung yang 

digunakan untuk melnyellelsaikan pelnellitian ini. 

BAB III ANALISIS DAN PERANCANGAN  

Bab III melmbahas melngelnai prolsels analisis dan pelrancangan sistelm infolrmasi. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN  
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Bab IV melmbahas melngelnai hasil rancangan sistelm dan pelnellitian yang ditelmukan 

selrta pelmbahasan melngelnai hasil pelnellitian telrselbut. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN  

Bab V melmbahas melngelnai kelsimpulan dan saran seltellah pelnellitian sellelsai 

dilakukan. 

Delngan melngikuti sistelmatika pelnulisan ini, diharapkan lapolran pelnellitian 

akan dapat melnguraikan langkah-langkah analisis dan telmuan selcara jellas dan 

telrstruktur. 


